
 

BAB IV 

KESIMPULAN DAN 

SARAN 

Penelitian ini mengkaji tema-tema sosial yang diangkat dalam kumpulan cerpen "Jangan 

Pulang Jika Kamu Perempuan" karya Riyana Rizki, dengan fokus utama pada fenomena human 

trafficking yang secara signifikan mempengaruhi kehidupan tokoh-tokohnya. Melaluipendekatan 

sosiologi sastra, ditemukan bahwa cerpen-cerpen dalam kumpulan ini memberikan gambaran 

yang mendalam dan kompleks mengenai berbagai bentuk human trafficking dan dampaknya 

terhadap korban, terutama perempuan. 

Human trafficking atau perdagangan manusia merupakan salah satu bentuk kejahatan 

kemanusiaan yang paling serius dan merusak. Dalam kumpulan cerpen ini, Riyana Rizki 

menggambarkan bagaimana human trafficking mengambil berbagai bentuk, seperti eksploitasi 

seksual, perdagangan anak, dan kerja paksa. Setiap cerita menyoroti aspek-aspek yang berbeda 

darimasalahini,memberikanpembacawawasanyangkomprehensifmengenai kompleksitasdan 

kekejaman perdagangan manusia. 

Eksploitasi seksual merupakan bentuk human trafficking yang paling sering diangkat 

dalam karya ini. Dalam cerpen "Sudah Kukatakan Aku Timun Mas," misalnya, tokoh Arini 

dipaksa bekerja di sebuah lokalisasi dan melayani pelanggan, meskipun mengalami kekerasan 

fisik dan psikologis. Cerita ini menggambarkan bagaimana perempuan dipaksa masuk ke dalam 

industri seks dengan cara yang sangat brutal dan tidak manusiawi. Arini, seperti banyak korban 

lainnya, tidak memiliki pilihan selain tunduk pada kekerasan yang diterimanya, karena ancaman 

yang terus-menerus dari pelaku perdagangan manusia. 



 

Perdagangan anak juga menjadi tema penting dalam beberapa cerpen. Anak-anak yang 

dijual atau diculik dan kemudian dipaksa bekerja atau dijadikan objek eksploitasi seksual adalah 

realitas yang sangat menyedihkan dan kejam. Dalam cerpen yang lain, penulis menggambarkan 

bagaimana anak-anak yang tidak bersalah terjerat dalam jaringan perdagangan manusia, 

kehilangan masa kanak-kanak mereka, dan dipaksa menghadapi kekerasan dan eksploitasi. 

Kerja paksa adalah bentuk lain dari human trafficking yang juga diangkat dalam 

kumpulan cerpen ini. Beberapa tokoh dalam cerita dipaksa bekerja dalam kondisi yang sangat 

buruk, tanpa upah yang layak, dan di bawah ancaman kekerasan. Kondisi kerja yang tidak 

manusiawi ini sering kali digambarkan dengan detail, menunjukkan penderitaan fisik dan mental 

yang dialami oleh korban. 

Dampak human trafficking pada korban sangat luas dan merusak. Dalam cerpen-cerpen 

ini, penulis menggambarkan bagaimana korban mengalami trauma fisik dan psikologis yang 

mendalam. Banyak korban yang mengalami depresi, kecemasan, dan gangguan strespascatrauma 

(PTSD). Mereka juga sering kali kehilangan identitas dan harga diri, merasa terisolasi dan putus 

asa. Penulis dengan cermat menggambarkan penderitaan ini melalui cerita tokoh-tokohnya, 

membuat pembaca merasakan betapa besar dampak negatif dari human trafficking. 

Selainmenggambarkanpenderitaankorban,kumpulan cerpeninijugamengandungkritik 

sosial yang kuat. Penulis menyoroti ketidakadilan sosial dan kelemahan sistem hukum yang 

memungkinkan human trafficking terus terjadi. Misalnya, cerita-cerita ini sering kali 

menunjukkan bagaimana para pelaku perdagangan manusia tidak mendapatkan hukuman yang 

setimpalataubahkantidakterjerathukumsamasekali.Halinimencerminkanrealitasbahwa 



 

banyak negara masih belum memiliki sistem hukum yang cukup kuat untuk menangani masalah 

ini. 

Meskipun cerita-cerita ini sering kali menggambarkan situasi yang sangat suram, adajuga 

elemen perjuangan dan harapan. Beberapa tokoh berusaha melawan situasi yang menindas 

mereka, meskipun dengan risiko yang sangat besar. Perjuangan mereka menggambarkan 

ketangguhan dan keberanian manusia dalam menghadapi ketidakadilan. Penulis menggunakan 

kisah-kisah ini untuk menginspirasi pembaca agar tidak menyerah pada ketidakadilan dan terus 

berjuang untuk perubahan yang lebih baik. 

 

 

 

Saran 

 

Berdasarkan temuan penelitian ini, beberapa saran dapat diberikan untuk berbagai pihak, 

termasuk peneliti selanjutnya, penulis, pembaca, masyarakat umum, serta pemerintah dan 

pembuat kebijakan. Saran-saran ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran mengenai human 

trafficking dan mendorong tindakan yang lebih efektif dalam mengatasi masalah ini. 

PenelitiLanjutan 

 

1. **Pendekatan Berbeda:** Peneliti selanjutnya dapat menggunakan pendekatan dan 

metode yang berbeda untuk memperluas pemahaman mengenai isu human trafficking dalam 

karya sastra. Pendekatan feminis, misalnya, dapat memberikan perspektif yang lebih dalam 

mengenai bagaimana gender memainkan peran dalam perdagangan manusia. 

2. **Penelitian Komparatif:** Melakukan penelitian komparatif antara karya sastra yang 

berbedaatauantarakaryasastradaribudayalaindapatmemberikanwawasantambahan 



 

mengenai bagaimana isu human trafficking digambarkan di berbagai konteks. Hal ini dapat 

membantu mengidentifikasi pola dan tema umum serta perbedaan yang signifikan. 

3. **Studi Kasus:** Penelitian yang lebih fokus pada studi kasus individual dari cerpen- 

cerpen dalam kumpulan ini dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai 

pengalaman dan perjuangan individu-individu yang menjadi korban human trafficking. 

Penulis 

 

1. **Mengangkat Tema Sosial:** Penulis dapat terus mengangkat tema-tema sosial yang 

relevan dan mendesak dalam karya-karya mereka, seperti human trafficking. Hal ini penting 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai isu-isu ini dan mendorong perubahan 

sosial. 

2. **Menggunakan Platform Sastra:** Sastra dapat menjadi alat yang kuat untuk 

menyuarakan pengalaman korban dan mengkritik ketidakadilan sosial. Penulis dapat 

menggunakan cerita-cerita mereka untuk menggambarkan realitas yang sering kali tidak terlihat 

dan menginspirasi pembaca untuk bertindak. 

3. **Edukasi Melalui Cerita:** Selain menghibur, cerita-cerita sastra dapat digunakan 

sebagai media edukasi. Penulis dapat memberikan informasi yang akurat dan mendalam 

mengenai isu human trafficking, membantu pembaca memahami kompleksitas dan dampaknya. 

PembacadanMasyarakatUmum 

 

1. **Membaca Secara Kritis:** Pembaca diharapkan dapat lebih kritis dalam membaca 

karya sastra yang mengangkat isu-isu sosial. Mereka harus melihat cerita-cerita ini tidak hanya 

sebagai bentuk hiburan tetapi juga sebagai media refleksi dan edukasi. 



 

2. **Berpartisipasi Aktif:** Masyarakat umum dapat berpartisipasi aktif dalam upaya 

pemberantasan human trafficking. Mereka dapat mendukung kebijakan dan program yang 

ditujukan untuk melindungi korban dan mencegah perdagangan manusia. 

3. **Pendidikan dan Kesadaran:** Meningkatkan pendidikan dan kesadaran mengenai 

human trafficking di kalangan masyarakat dapat membantu mencegah terjadinya kejahatan ini. 

Program pendidikan di sekolah dan kampanye kesadaran publik dapat memainkan peran penting 

dalam hal ini. 

PemerintahdanPembuatKebijakan 

 

1. **Memperkuat Kebijakan dan Undang-Undang:** Pemerintah perlu memperkuat 

kebijakan dan undang-undang yang melindungi hak-hak korban human trafficking dan 

memastikan penegakan hukum yang tegas terhadap pelaku. Hal ini termasuk meningkatkan 

hukuman bagi pelaku dan memperbaiki sistem hukum untuk memastikan keadilan bagi korban. 

2. **Kerjasama Internasional:** Human trafficking sering kali melibatkan jaringan 

internasional, sehingga kerjasama antara negara sangat penting. Pemerintah harus bekerja sama 

dengan organisasi non-pemerintah dan komunitas internasional untuk mengembangkan program 

pencegahan dan rehabilitasi yang efektif bagi korban perdagangan manusia. 

3. **Dukungan untuk Korban:** Pemerintah harus menyediakan dukungan yang 

komprehensif bagi korban human trafficking, termasuk layanan kesehatan, psikologis, dan 

hukum. Program rehabilitasi yang efektif dapat membantu korban pulih dari trauma dan 

membangun kembali kehidupan mereka. 

OrganisasiNon-Pemerintahdan Komunitas 



 

1. **Advokasi dan Lobi:** Organisasi non-pemerintah dapat berperan dalam advokasi 

dan lobi untuk perubahan kebijakan yang lebih baik dalam menangani human trafficking.Mereka 

dapat bekerja sama dengan pemerintah dan organisasi internasional untuk meningkatkan 

perlindungan bagi korban dan menekan pelaku. 

2. **Program Bantuan:** Komunitas lokal dan organisasi non-pemerintah dapat 

menyediakan program bantuan dan dukungan langsung bagi korban human trafficking. Ini 

termasuk tempat penampungan, layanan kesehatan, dan program pelatihan kerja untukmembantu 

korban memulai hidup baru. 

3. **Pendidikan dan Pelatihan:** Memberikan pendidikan dan pelatihan kepada 

masyarakat mengenai tanda-tanda human trafficking dan cara melaporkannya dapat membantu 

mencegah terjadinya kejahatan ini. Program pelatihan bagi profesional, seperti polisi, guru, dan 

pekerja sosial, juga penting untuk memastikan mereka siap menangani kasus human trafficking 

dengan cara yang sensitif dan efektif. 

Penutup 

 

Dengan memperhatikan saran-saran ini, diharapkan dapat tercipta kesadaran yang lebih 

luas dan tindakan yang lebih efektif dalam mengatasi masalah human trafficking. Selain itu, 

peningkatan apresiasi terhadap karya sastra sebagai media perubahan sosial dapat mendorong 

lebih banyak 

penulis untuk mengangkat isu-isu sosial dalam karya-karya mereka, sehingga 

memberikan kontribusi positif bagi masyarakat. 



 

Kumpulan cerpen "Jangan Pulang Jika Kamu Perempuan" karya Riyana Rizki telah 

berhasil menyampaikan pesan yang kuat mengenai human trafficking dan dampaknya 

terhadap korban. Melalui analisis sosiologi sastra, kita dapat memahami lebih dalam 

bagaimana isu ini digambarkan dan apa yang dapat kita lakukan untuk mengatasinya. 

Diharapkan penelitian ini dapat menjadi langkah awal untuk penelitian-penelitian selanjutnya 

dan tindakan nyata dalam memberantas perdagangan manusia. 
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